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ABSTRAK

PENILAIAN PARAMETER LIBIDO MENCIT (Mus musculus L.) YANG
DIINDUKSI D-GALAKTOSA DENGAN PEMBERIAN PERLAKUAN TINTA
CUMI-CUMI (Loligo sp.) SEBAGAI FAKTOR ANTI-AGING

Oleh
Salsabila Balqis

Ketika kadar hormon testosteron terjadi penurunan secara terus-menerus akan
menimbulkan gangguan reproduksi yang berpengaruh pada kualitas libido. Tinta cumi
mengandung antioksidan dan protein yang baik untuk mencegah terjadinya stres oksidatif
dan mempercepat metabolisme sel sehingga mengurangi efek penuaan. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh tinta cumi-cumi terhadap libido mencit jantan yang
diinduksi D-galaktosa. Jenis penelitian ini adalah eksperimental dengan metode
rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 kelompok perlakuan. Kelompok K, K-
(D-Gal 150 mg/KgBB), Perlakuan 1 (tinta cumi-cumi 40 mL/KbBB dan D-Gal 150
mg/KbBB) dan perlakuan 2 (Tinta cumi-cumi 100mL/BB dan dosis D-Gal 150
mg/KbBB). Penelitian ini dilakukan selama 35 hari dengan parameter yang di uji berupa
latensi cumbu, latensi penunggangan dan frekuensi penunggangan. Data hasil
pengamatan dianalisis dengan One-way ANOVA dilanjutkan dengan BNT taraf 5%.
Hasil peneliatian ini  menunjukkan tinta cumi-cumi terhadap perilaku libido mencit
mampu menurunkan latensi cumbu, latensi penunggangan dan menambah frekuensi
penunggangan setelah diinduksi D-Galaktosa.

Keywords: Libodo, Tinta cumi-cumi, D-galaktosa, Penuaan, Anti-agi
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Secara harfiah libido memiliki arti nafsu atau gairah seksual. Libido
dimaksudkan dorongan gairah untuk mendapatkan kepuasan secara seksual.
Libido merupakan hal lazim dilakukan dan berkaitan dengan reproduksi yang
bertujuan melanjutkan keturunan (Nagera, 2014). Penurunan libido termasuk
disfungsi seksual yaitu terjadi penurunan dari kadar hormon testosteron,
sehingga berkurang atau hilangnya gairah seksual. seseorang. Kondisi
menurunnya hormon testosteron merupakan penyebab yang mendasari
terjadinya penurunan kualitas ereksi, hingga penurunan libido. Testosteron
merupakan hormon androgen yang berfungsi sebagai mengatur libido pada
laki-laki (Prabsattroo, 2015). Kadar testosteron yang normal akan
meningkatkan kerja metabolisme, saraf dan hormon pengatur sistem
androgen dan libido akan naik (Indrayanto, 2011). Menurut Lin et al. (2020)
menyebutkan penurunan testosteron dapat dikarenakan degenerasi sel yang
menyebabkan kerusakan pada sel Ledyig. Degenerasi merupakan suatu
perubahan keadaan secara fisika dan kimia dalam sel, jaringan,

atau organ yang bersifat menurunkan efisiensinya dan degenerasi sel dapat
diakibatkan dari penuaan (Reece et al., 2012).

Penuaan berdampak buruk pada tubuh manusia di waktu yang akan datang
apabila tidak dilakukan perawatan dan penanganan dengan baik (Sutyarso,
2018). Penuaan atau aging merupakan proses yang akan dialami oleh semua
mahluk hidup. Penuaan terjadi akibat adanya proses degenerasi sel sehingga
seiring berjalannya waktu dapat mengakibatkan kematian pada sel. Hal ini

yang membuat penuaan atau aging dengan dengan


https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Sel
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Jaringan
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Organ
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Penuaan

bertambahnya usia dapat menimbulkan penyakit bahkan kematian. Data
statistik dari WHO pada Global status report on Noncommunicable Desease
menyebutkan bahwa terjadi yang cukup besar di akibatkan oleh aging atau
penyakit degeneratif, memakan hampir 36 juta manusia di seluruh dunia dan
hal ini bisa saja akan terus bertambah lebih dari 50% dari populasi global
(Gunawan, 2012).

Ada berbagai teori yang menyebutkan proses terjadinya penuaan, diantaranya
merupakan mekanisme stress oksidatif yang menjadi salah satu teori
menjelaskan mekanisme penuaan pada mahluk hidup (Mohammadirad, et al.,
2013). Suatu molekul yang tidak berpasangan dan memiliki sifat merusak sel-
sel tubuh disebut sebagai radikal bebas. Senyawa ini akan merebut elektron
dari molekul lain secara membabi buta, sehingga berakibat destruktif bagi
molekul yang elektronnya telah terampas. Radikal bebas yang berlebihan dan
masuk kedalam tubuh manusia akan merusak unsur makro DNA,
karbohidrat, protein dan asam lemak. Akibatnya fungsi sel akan terganggu

dan terjadi kerusakan pada struktur sel tersebut (Yuslianti, 2018 ).

Ketika radikal bebas telah menigkat di dalam tubuh maka akan
mempengaruhi Reactive Oxygen species (ROS) yang akan menyebabkan stres
oksidatif. Istilah ROS merupakan sebuah senyawa yang dapat berubah
menjadi radikal bebas O di dalam tubuh sel, karena senyawa ini memiliki
kandungan oksigen (O2) yang sangat reaktif apabila menumpuk dalam tubuh
akan menyebabkan kerusakan. Dalam keadaan dan jumlah yang normal ROS
memiliki peran yang penting dalam mengontrol hormon dan biosintesis di
dalam tubuh, namun apabila kandungan ROS dalam tubuh sudah melampaui
batas normal maka akan mengakibatkan beberapa penyakit (Sulimai et al.,
2021). Salah sutu penyakit yang disebabkan oleh stress oksidatif diantaranya

defisiensi testosteron.

Kadar testosteron dapat menurun secara akut pada keadaan seperti sakit berat,

infark miokard, trauma, dan sepsis defisiensi testosteron (hipotestosteron)



yang merupakan rendahnya kadar testosteron dapat menimbulkan tanda
gejala yang salah satu nya mencakup aspek seksual, yaitu disfungsi seksual
seperti penurunan libido yang merupakan hilangnya gairah seksual (Zade et
al., 2013 dalam Putri, 2022). Menurut American ological Association (AUA)
hipogonadisme atau defisiensi testosteron pada pria dapat didefinisikan
sebagai nilai testosteron total yang kurang dari 300 mg/dL pada awal
pengambilan darah yang dilakukan pada pagi hari dengan dua kali
kesempatan pengambilan yang dilakukan secara terpisah. Seiring dengan
pertambahan usia, defisiensi testosteron dari 4% pada pria yang berusia 40-49
tahun menjadi hampir 50% pada pria yang berusia di atas 80 tahun (Krzastek
et al., 2020).

Hewan model merupakan hewan coba yang telah mendapat perlakuan dengan
berbagai cara, salah satunya dengan induksi zat kimia seperti D-galaktosa
(Chen et al., 2020). D-galaktosa memiliki kemampuan untuk membentuk
radikal bebas serta meningkatkan produksi advance glycation end products
(AGEs) yang dapat mempercepat proses penuaan fisiologis. Pemberian
Dgalaktosa dapat menginduksi penuaan menyeluruh pada berbagai sistem
organ. Dilaporkan bahwa pemberian D-galaktosa selama 6 minggu berturut-
turut dapat menyebabkan peningkatan galaktosa dalam tubuh. Induksi
penuaan dengan D-galaktosa lebih efektif jika dibandingkan dengan galaktosa
karena induksi galaktosa pada diet akan menyebabkan penuaan yang
melibatkan apaptosis melalui jaras mitokondria (Ahangarpour, 2014).

Enzim aldosa reduktase berperan dalam mengubah galaktosa menjadi
galaktikol, suatu senyawa yang tidak dapat dimetabolisme oleh tubuh.
Galaktikol yang terbentuk tidak dapat dimetabolisme di dalam tubuh,
sehingga apabila terakumulasi dalam sel dapat menyebabkan perubahan
tekanan osmotik. Hal ini dapat menyebabkan pembengkakan sel, disfungsi
sel, dan pada akhirnya akan menyebabkan penuaan (Ji et al., 2017).
Pemberian D-galaktosa terbukti memberikan berbagai efek pada penuaan

organ reproduksi seperti penurunan testosteron dan kerusakan testis. Di



laporkan bahwa induksi D-galaktosa dapat menyebabkan penurunan
spermatogenesis. Dimana Spermatogenesis berlangsung pada tubulus

seminiferus dan diatur oleh hormon testosteron (Brook et al., 2020).

Untuk menghasilkan testosteron, hipotalamus akan menyekresi GnRH yang
selanjutnya akan merangsang hipofisis anterior untuk menyekresi LH dan
FSH. Kemudian LH akan merangsang sel Leydig untuk merangsang
testosteron FSH akan menginduksi tubulus seminiferus untuk menghasilkan
lebih banyak lagi produksi dari spermatozoa. Hormon androgen juga
memiliki peran untuk produksi spermatozoa, maka secara tidak langsung LH
akan menstimulasi proses dari spermatogenesis (Putri, 2022). Penurunan
hormon testosteron dapat dicegah dengan mengkosumsi makanan yang
mengandung senyawa antioksidan dan nutrisi seimbang sehingga dapat
menurunkan kadar radikal bebas di dalam tubuh dan meminimalisir kondisi
stres oksidatif. Menurut Khaira (2010), antioksidan dapat bekerja
menghambat oksidasi dengan cara bereaksi dengan radikal bebas dan
mengubahnya menjadi molekul stabil yang tidak berbahaya. Antioksidan
cenderung akan bereaksi mengincar radikal bebas terlebih dahulu karena sifat
dari antioksidan yang mudah untuk beroksidasi.

Tinta cumi atau squid ink merupakan sebuah hasil sekresi yang dikeluarkan
dari kantung tinta pada hewan cumi-cumi. Saat ini, kantung tinta yang tidak
terolah dengan tepat akan menjadi limbah dan menjadi faktor pencemar
lingkungan (Fajar et al., 2017). Eumelanin yang dimiliki tinta cumi
mengandung tinta seperti eumelanin terdiri dari 5,6- dihydroxyindole (DHI)
dan 5,6-dihydroxy-indole-2-carboxylic acid (DHICA) dan 2-carboxyl indole
yang dapat memperlambat proses stres oksidasi. Menurut Lei et al. (2017),
penelitian pada tinta cumi menunjukan aktivitas antioksidan yang baik dan
dapat menahan reaksi oksidatif. Menurut Fatar et al. (2013) tinta cumi
memiliki kemampuan antioksidan dalam membersihkan radikal bebas lebih
efisien dari obat komersil seperti Carnosin. Tinta cumi-cumi memiliki

kandungan alkaloid, beberapa jenis alkaloid memiliki manfaat dalam



pengobatan antara lain sebagai antiinflamasi, antihipertensi, antidiare,
antidiabetes, antimikroba dan antimalaria, tetapi beberapa senyawa golongan
alkaloid bersifat racun. Tinta cumi-cumi maupun tinta sotong mengandung
melanin, protein, lemak, glikosaminoglikan dan asam amino esensial berupa
lisin, leusin, arginin, dan fenilalanin (Agusandi et al., 2013). Antioksidan
endogen (seperti glutation peroxidase dan superoxide dismutase), mengurangi
produksi nitrit okside, meningkatkan kadar FSH dan testosterone,
meningkatkan kuantitas dan motilitas sperma, serta menurunkan abnormalitas
sperma. Pemberian seperti steroid, flavonoid, dan saponin dapat meningkat
kan stamina dan libido (Putri, 2022).

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hormon testosteron adalah
hormon yang melibatkan libido yang memacu stimulus untuk kesanggupan
pejantan untuk ereksi serta ejakulasi (Indrayanto, 2011). Berdasarkan
penelitian yang dilakukan Rachmawati et al. (2014), testosteron berpengaruh
pada libido hingga kualitas sperma, dan penelitian yang dilakukann oleh Li et
al. (2018) Tinta cumi-cumi dapat memperbaiki jaringan testis dan
meningkatkan kualitas sperma. Selanjutnya dapat pula dijelaskan pemberian
perlakuan tinta cumi dapat memberikan pengaruh terhadap kadar testosteron

yang berperan dalam pengatur libido.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi kepada masyarakat
mengenai:

1. Pengaruh pemberian tinta cumi-cumi (Loligo sp.) pada mencit (Mus
muculus L.) setelah diinduksi D-galaktosa menurunkan latensi
percumbuan.

2. Pengaruh pemberian tinta cumi-cumi (Loligo sp.) pada mencit (Mus
muculus L.) setelah diinduksi D-galaktosa menurunkan latensi

penunggangan.



3. Pengaruh pemberian tinta cumi-cumi (Loligo sp.) pada mencit (Mus
muculus L.) setelah diinduksi D-galaktosa menambah frekuensi
penunggangan.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu dapat memberikan informasi kepada
masyarakat dan pembaca mengenai efek penggunaan tinta cumi-cumi

terhadap aktivitas libido mencit jantan yang telah diinduksi D-galaktosa.

1.4 Kerangka Pikir

Indonesia merupakan negara yang memiliki sumber daya perairan
melimpah, diantaranya ikan, terumbu karang, lobster, cumi-cumi dan
kekayaan alam lainnya. Menurut data KKP (2021) mencatat, pada tahun
2021 produksi cumi-cumi di indonesia mencapai 204.156,26 ton terus
meningkat dari tahun sebelumnya yang sekitar 193.583,82 ton. Cumi-cumi
memiliki tinta yang terdapat di kantung tintanya. Pigmen hitam atau
melanin bersifat alkaloid, beberapa peneliti melaporkan alkaloid memiliki
manfaat dalam pengobatan. Saat ini masyarakat masih menganggap tinta
cumi tidak bermanfaat dan membuangnya. Tinta cumi mengandung 10-
15% protein dan terdapat asam amino esensial dan non esensial yang

setara dan sama baiknya seperti mengonsumsi daging ikan.

Tinta cumi jika dimanfaatkan dan diolah dengan benar dapat berdampak
baik bagi lingkungan dan kehidupan masyarakat. Salah satu proses
pemanfaatannya dengan mennjadikan tinta cumi sebagai bahan baku anti-
aging. Penyakit degeneratif sel tidak dapat dispelekan dan setiap mahluk
hidup akan merasakannya di kemudian hari. Tinta cumi mengandung
antioksidan dan tinggi protein yang baik untuk mencegah terjadinya stres

oksidatif dan memperlambat proses degenerasi sel.



D-galaktosa merupakan bagian dari gula pereduksi yang seringkali
digunakan untuk memicu ROS yang menghasilkan stres oksidatif pada
tubuh dan meningkatkan terjadinya penuaan. Dengan demikian, D-
galaktosa dapat digunakan sebagai model penelitian yang berkaitan dengan
proses penuaan atau aging. D-galaktosa yang berlebih dapat mengganggu
sistem endokrin pada tubuh. Sistem endoktrin mengatur sekresi hormon
GnRH di kelenjar hipotalamus untuk menghasilkan sekresi LH dan FSH
guna merangsang sintesis hormon testosteron. Apabila sistem endokrin
rusak akibat stres oksidatif maka akan mengganggu sistem kerja hormon
GnRH dan berakibat pada penurunan produksi hormon testosteron di
dalam tubuh. Hormon testosteron merupakan hormom yang mengatur
aktivitas seksual. Jika kadar testosteron di dalam tubuh rendah maka akan
mengalami penurunan libido dan begitupun sebaliknya, kadar testosteron
yang tinggi akan merangsang libido atau aktivitas sekual.

Hewan model penuaan dapat dilakukan oleh mencit merupakan hewan
mamalia yang memili karakteristik reproduksi yang mirip dengan hewan
lain bahkan mendekati dengan manusia. Oleh karena itu, penggunaan
hewan uji ini dapat lebih akurat dibanding hewan lainnya. Tinta cumi
diduga dapat meningkatkan libido karena memiliki kandungan antioksidan
yang dapat mencegah terjadinya stres oksidatif, maka dilakukan penelitian
dengan menggunakan sebagai hewan uji untuk meneliti dan memantau
perubahan aktivitas seksual yang telah diberi tinta cumi dan induksi D-

galaktosa.

1.5 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah pemberian tinta cumi-
cumi (Loligo sp.) pada mencit (Mus muculus L.) dapat:

1. Pemberian tinta cumi-cumi (Loligo sp.) pada mencit (Mus muculus

L.) setelah diinduksi D-galaktosa dapat menurunkan latensi

percumbuan.



2. Pemberian tinta cumi-cumi (Loligo sp.) pada mencit (Mus muculus
L.) setelah diinduksi D-galaktosa dapat menurunkan latensi
penunggangan.

3. Pemberian tinta cumi-cumi (Loligo sp.) pada mencit (Mus muculus
L.) setelah diinduksi D-galaktosa dapat menambah frekuensi
penunggangan
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1. TINJAUAN PUSTAKA

Cumi-Cumi (Loligo sp.)

Cumi-cumi tergolong dalam jenis Filum Moluska, Kelas Cephalopoda dan
tidak memiliki tulang belakang dan memiliki tubuh yang lunak. Organ
kepala dan kaki pada cumi-cumi dapat dibedakan dengan jelas dan
terdapat mata dengan ukuran besar pada bagian kepala. Tentakel pada
cumi-cumi berfungsi untuk berenang, alat penghisap. Cumi-cumi hidup di
daerah demersal atau semipelagik pada daerah pantai dan sampai
kedalaman 700m (Jereb dan Roper, 2006).

1.1.1 Taksonomi Cumi-Cumi (Loligo sp.)

Berikut merupakan taksonomi cumi-cumi menurut Saanin (1984):

Kerajaan : Animalia
Divisi : Moluska
Kelas : Cephalopoda
Sub-Kelas  : Coleoidea
Bangsa : Teuthoidea
Suku : Loligonidae
Marga : Loligo

Jenis . Loligo sp.
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Kandungan Tinta Cumi-Cumi (Loligo sp.)

Salah satu karakteristik yang dimiliki cumi-cumi adalah adanya
kantung tinta yang terletak di bagian atas usus besar. Kandungan
melanin yang dimiliki tinta cumi berkisar 15%. Pada melanin di
tinta cumi terdapat berbagai zat kimia yang penting diantaranya
dopamine, tirosi dan enzim contohnya tirosinase, peroksidase, dan
peptidoglikan. Melanin merupakan senyawa biopolimer kompleks
non-protein yang dihasilkan oleh asam amino. Melanin memiliki 2
jenis diantaranya Pheomelanin yang merupakan senyawa turunan
sistein yang berwarna merah, terbentuk dari benzothiazine dan
benzothiazole, lalu Eumelanin dikenal sebagai senyawa turunan
tirosin yang berwarna cokelat tua dan dibentuk dari 5,6-
dihidroxyiindole dan 5,6-dihidroxyiindole-2-carboxylic acid yang
mengandung banyak antioksidan. Tinta cumi memiliki sifat
alkaloid yang merupakan kandungan metabolit sekunder (Derby,
2014).

Metabolit sekunder merupakan senyawa metabolit yang dihasilkan
oleh jalur metabolisme yang peranannya tidak terlalu penting
dalam pertumbuhan. Meskipun begitu, senyawa metabolit sekunder
memiliki peran sebagai pelindung, pertahanan serta memberikan
sebuah karakteristik yang khas berupa senyawa warna atau pigmen.
Alkaloid merupakan metabolit sekunder yang dapat berperan
sebagai pengobatan, mengandung atom nitrogen dan bersifat basa.
Didalam tinta cumi terdapat 10-15% protein, sehingga dapat
dijadikan salah satu sumber protein yang baik dikonsumsi untuk

mempercepat metabolisme (Agusandi et al., 2013).

Manfaat Tinta Cumi-Cumi (Loligo sp.)

Cumi-cumi akan mengeluarkan tintanya melaluisistem sifon untuk

mengelabui musuh atau predator. Produksi melanin tinta cumo
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memiliki kemampuan sebagai antimicrobial (Derby, 2014).
Kandungan tinta seperti eumelanin terdiri dari 5,6- dihydroxyindole
(DHI) dan 5,6-dihydroxyindole-2-carboxylic acid (DHICA) serta
kandungan 2-carboxyl indole pada melanin yang dapat mengikat
Fe2+ untuk menperlambat proses oksidasi yang berpengaruh
terhadap lipid darah (Lei et al., 2017). Tinta cumi juga memiliki
kandungan DHI dan DHICA yang mempunyai karakter kuat untuk
menyerap struktur -OH dan -NH yang membuktikan bahwa
kandungan ini memiliki kemampuan antioksidan dengan Inhibitory
Concentration (ICso) dalam pembersihan O - (superoksid) lebih
efisien dibandingkan dengan obat antioksidan komersil (Carnosin)
(Fajar et al., 2017). Selain itu, Terdapat 3 senyawa utama dalam
tinta cumi-cumi, yaitu betaline (CsH1:NO3), asam sinamat
(CoHg0O>), dan choline (CsH1.4NO) yang dapat membantu
penyembuhan berbagai penyakit (Affandi, 2019).

2.2 Mencit (Mus musculus .L)

2.2.1 Morfologi Mencit (Mus musculus .L)

Mencit berasal dari kingdom mamalia dengan tubuh kecil dan
memiliki rambut berwarna putih. Kisaran umur pada mencit hanya
mencapai 2 tahun dan mencit yang sudah dewasa di umur 35 hari dapat
melakukan kopulasi pada umur 8 minggu. Periode kehamilan pada
mencit berkisar antara 19-21 hari dan jumlah kelahiran mencapau 6-15
ekor dan memiliki umur sapih selama 21 hari. Pernapasan pada mencit
140-180 kali/menit, denyut jantung 600-650 kali (Nugroho, 2018).

Gambar 1. Mencit (Mus musculus L.) (Dokumen Pribadi, 2023)
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Mencit merupakan hewan yang dapat hidup di berbagai tempat
mudah beradaptasi, meskipun di lingkungan dingin ataupun panas.
Mencit termasuk dalam golongan hewan poliestrus, dimana dalam
satu tahun dapat terjadi siklus reproduksi yang berulang-ulang
(Nugroho, 2018). Pada mencit terdapat fase estrus yang merupakan
siklus terpenting ketika siklus birahi, dengan memperlihatkan
gejala yang khusus yang dilihat dengan tingkah laku antara mencit
jantan dan wanita untuk berkopulasi. Fase estrus pada betina dapat
diamati dengan pengamatan visual pada bagian genitalia eksternal
(Byers et al., 2012). Mencit betina dapat dilihat dengan keanehan
tingkah laku yang dilakukan mencit seperti gelisah dan tidak akan
menolak apabila pejantan mulai mendekatinya. Diluar fase estrus,
betina akan menolak, agresif dan tidak akan mau berkopulasi
dengan pasangannya. Fase estrus berlangsung selama 12 jam.
Menurut Byers et al. (2012) pengamatan fase estrus pada bagian
genitalia mencit betina membutuhkan cahaya yang cukup untuk
mengetahui warna yang dihasilkan pada bagian vagina mencit.
Ketika estrus terjadi ditandai dengan vagina yang mulai membuka
lebar disertai jaringan yang cukup bengkak, memiliki warna merah
muda, dan cukup lembab pada bagian genitalia. Mencit merupakan
hewan uji coba yang paling mudah digunakan karena mudah untuk
dipelihara dan tidak memerlukan tempat yang besar. Dengan waktu
kehamilan yang singkat, mencit dapat melahirkan keturunan

dengan jumlah yang cukup banyak.

Klasifikasi Mencit (Mus muculus .L)

Berikut ini merupakan klasifikasi mencit menurut Arrington (1972)

adalah:
Kerajaan : Animalia
Divisi : Chordata

Kelas : Mamalia
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Bangsa : Rodentia

Suku : Muridae

Marga : Mus

Jenis : Mus musculus L.

2.2.3 Hormon dan perilaku Mencit (Mus musculus .L)

Hormon testosteron adalah turunan hormon steroid yang masuk
dalam kelompok androgen. Masuk kedalam aliran darah serta
mempunyai fungsi diantaranya berperan dalam pertumbuhan dan
perkembangan karakteristik seksual janatan, agretivitas dan libido
(Nugroho, 2018). Hormon testosteron disintesis didalam sel ledyig
dengan bantuan induksi hormon Luteinzing Hormon (LH) yang

mana disekresikan oleh kelenjar hipofisis (Liberles, 2013).

Perilaku seksual atau libido hewan mamalia dapat dipengaruhi oleh
feromon yang dimiliki pada masing-masing hewan. Dimana feromon
betina akan ditangkap oleh sinyal pejantan. Libido merupakan
aktivitas yang dipengaruuhi hormon dan saraf limbik yang terdapat
pada otak dan akan bekerja jika mendapat stimulus. Sistem saraf
bekerja melepas dopamine ke area integratif, memicu dorongan
libido dan perilaku seksual seperti penunggangan dan percumbuan
(Brook et al., 2020).

Pada spermatogenesis perkembangan spermatozoa di dorong oleh

beberapa hormon seperti testosteron, hormon Lutioning Hormone

(LH), hormon Follicel Stimulating Hormone (FSH) dan hormon

Gonadotropin Hipofisis

(GnRH). Hormon-hormon sebagai pengendali spermatogenesis

yaitu:

1. Hormon testosteron adalah hormon yang disekresikan dari sel
Leydig, berfungsi membantu perkembangan seks sekunder
jantan, meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan genetalia
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jantan, meningkatkan ketebalan tekstur kulit dan mengakibatkan
kulit menjadi gelap dan kasar. Testosteron memiliki peran pada
pertumbuhan dan pembelahan sel spermatogenik di testis

2. GnRH mempengaruhi sel Leydig untuk mensintesis testosteron

3. FSH merangsang sel Sertoli pada spermiogenesis di tubulus,
mengubah spermatid menjadi sperma dimana testosteron
dipekatkan oleh FSH pada tahap spermiogenesis

4. LH merangsang sel Leydig untuk mensekresikan testosteron.
Hormon LH disekresi dari kelenjar hipofisis anterior,
mempertahankan spermatozoa setelah hipofisektomi

5. Androgen merangsang sel sertoli untuk pematangan
spermatozoa. Androgen dan FSH mempertahankan fungsi dari

gametogenik testis (Brook, 2020).

Pengamatan perilaku mencit dapat dilakukan dengan mengamati dan
menghitung interval waktu perilaku cumbu (latensi cumbu),
mengamati dan menghitung interval waktu pengenalan dengan
betina hingga tunggangan pertama hewan jantan (latensi
penunggangan), dan menghitung jumlah penunggangan yang
dilakukan jantan ketika menunggangi betina (Frekuensi
penunggangan). Pengamatan libido mencit dapat dilakukan dengan

bantuan kamera (Puradisastra, 2013).

2.3 D-Galaktosa

D-galaktosa diinduksi dan masuk kedalam tubuh dapat meningkatkan
proses penuaan menyeluruh pada semua sistem organ dan jaringan (Ji et
al., 2017). Dengan pemberian d-galaktosa selama 2 bulan dapat secara
konstan dapat menyebabkan meningkatnya kadar glukosa dalam sel
(Ahangarpor et al., 2014). aldosa reduktase mengubah galaktosa menjadi
galaktitol, satu senyawa yang tidak dapat dimetabolisme oleh tubuh.
Akumulasi galaktitol dalam sel menyebabkan perubahan tekanan osmotik,

pembengkakan sel, disfungsi sel, dan penuaan (Ye et al., 2014). Dengan
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induksi D-galaktosa dapat mengakibatkan stres oksidatif pada sel, jaringan
hingga organ tubuh karena terjadi peningkatan kadar reactive oxygen
species (ROS). Stres oksidatif merupakan kejadian dimana metabolisme
sel mengalami peningkatan reproduksi radikal bebas dan ROS yang
melebihi kadar antioksidan (Mohammadi et al., 2018).

Beta amiloid (AB) yang menjadi faktor utama terjadinya gangguan
penuaan ketika kadar radikal bebas sudah melewati batas normal (Sadigh
et al., 2017). Kadar radikal bebas yang berlebihan akibat D-galaktosa akan
mengincar mitokondria yang merupakan sumber dan target utama dalam
pembuatan ROS. Rantai transport elektron yang dimiliki mitokondria
memiliki tugas dalam pembuatan ATP atau Adenosin Trifosfat yang
membutuhkan oksigen sebayak 85%. Diperkirakan 0,2-2% oksigen
dirubah menjadi ROS oleh senyawa radikal bebas dan setiap ROS yang
mulai terbentuk akan membabi buta merusak dan menyerang sel hidup
lain. Berkurangnya fungsi sel berdampak pada penurunan organ-organ
manusia sehingga dapat mengacu pada degenasi atau kematian sel dan
menimbulkan efek penuaan (Sadigh et al., 2017). Menurut penelitian
Liberles (2013) masa produktivitas dan kualitas hidup pada individu yang
sudah mmengalami penuaan dapat meningkat apabila dapat meminimalisir

dan memperlambat proses penuaan terjadi.

Menurut Sadigh (2017) D-galaktosa sering kali digunakan dalam berbagai
penelitian untuk menjadikan hewan uji mengalami penuaan. Menurut
Sulistyoningrum (2017) Radikal bebas dan kondisi stres oksidatif yang
dihasilkan oleh induksi D-galaktosa akan meningkat secara konstan
sehingga dengan menggunakan induksi D-galaktosa merupakan teknik
yang efektif untuk mempelajari proses penuaan. Akibatnya dari proses ini
membuat banyak penelitian dengan menggunakan d-galaktosa sebagai
bahan uji coba. Mencit merupakan hewan yang dapat dijadikan sebagai
hewan uji yang mudah digunakan karena mudah di rawat dan memiliki

struktur organ yang menyerupai manusia. Dengan pemberian D-galaktosa
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yang dapat menyebabkan stres oksidatif akan mempercepat proses
penuaan dan degeneratif pada sel mencit. Sehingga perlu dikaji lebih
lanjut mengenai proses anti-aging dari tinta cumi-cumi dengan

menggunakan indukusi D-galaktosa.

Radikal Bebas

Radikal bebas merupakan molekul kimia yang sangat aktif dan reaktif
yang dapat menyebabkan degenerasi sel, penuaan dini dan beberapa
penyakit. Seperti penyakit gangguan paru, ginjal, jantung, penyempitan
pembuluh darah dan lainnya. Dapat dikatakan radikal bebas karena
molukel yang dimiliki sudah kehilangan elektron yang berpasangannya
(Ahangarpour, 2014). Zat radikal bebas menjadi faktor perusak sel dengan
merusak dan memutuskan runtaian DNA, akibatnya kerusakan ini tidak
dapat di perbaiki dan dapat membuat kelainan genetik dalam tubuh. Selain
itu, kadar yang melebihi batas normal akan merusak jaringan lemak
(Khaira, 2010).

Tahap kerusakan yang dilakukan oleh radikal bebas pada sel diantaranya:

1. Terbentuknya ikatan kovalen antara senyawa radikal bebas dengan
komponen-komponen membran sel yang mengakibatkan terjadinya
perubahan fungsi reseptor akibat terubahnya stuktur membran sel.

2. Terganggunya transport lintas membran akibat oksidasi gugus tiol.

3. Terjadinya reaksi peroksidasi lipid dan kolesterol yang memiliki
kandungan asam lemak tidak jenuh mejemuk.

4. Akibat peroksida lipid akan berdampak langsung pada kerusakan sel
hingga menyebabkan kematian pada sel (Muhammadi, 2018).

Membran sel mengandung asam lemak jenuh tak ganda sangat rentan
terkena radikal bebas. Apabila terkena radikal bebas akan mengubah

fungsi dan struktur membran, menyebabkan keadaan ekstrem dengan
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membunuh sel-sel pada jaringan tubuh (Parwata, 2015). Sumber pemicu
radikal bebas diantaranya:

1. Radikal bebas internal
Berasal dari oksigen yang masuk kedalam tubuh yang membentuk
reactive oxygen species (ROS). Ketika radikal bebas masuk kedalam
sistem sintesis energi, proses oksidasi itu akan membentuk juga radikal
bebas diantaranya anion superoksida dan hidroksil radikal. Beberapa
proses biokimia di dalam tubuh yang mampu menghasilkan radikal
bebas adalah pembentukan asam urat oleh enzim xantin oksidase dan
perubahan NADPH oleh NADPH oksidase menjadi NADH. Terdapat
beberapa jenis radikal bebas dalam tubuh, diantaranya Reactive
Oxygen Species (ROS), Superoksida (O2), peroksil, oksida nitrit (NO),
hidroksil (OH) dan hidrogen peroksida (H20) (Phaniendra, 2016).

2. Radikal bebas Eksternal
Sumber radikal ini bisa berasal dari sinar matahari, sinar X, alkohol,
asap rokok, anastesi dan lainnya. Proses pengolahan makanan yang
berlebihan pula dapat menyebabkan radikal bebas dalam tubuh.
Radikal bebas yang berada didalam tubuh dapat terbentuk dari sisa
metabolisme protein, lemak dan karbohidrat di dalam mitokondria,
pada proses peradagangan, ataupun reaksi logam-logam transisi
(Parwata, 2015).

Anti-aging

Anti-aging merupakan suatu senyawa yang dibuat untuk mencegah
terjadinya penuaan atau degenerasis sel. Sesuai dengan namanya, anti
memiliki arti melawan atau menghambat dan aging memiliki arti penuaan.
Proses aging merupakan siklus berkurangnya kemampuan suatu sel,
jaringan dan organ dalam mempertahankan dan memperbaiki struktur
normalnya sehingga terjadi perubahan dan penurunan fungsi (Ji et al.
2017).
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Proses penuaan menjadi proses alamai dengan ditandai adanya perubahan
kondisi fisik ataupun psikologis yang mengalami penurunan masa
produktifnya (Lin et al., 2020). Bertambahnya usia akan menyebabakan
terjadi penurunan fungsi organ tubuh dan perubahan fisik baik tingkat
seluler, organ maupun sistem karena proses penuaan. Menjadi tua adalah
proses yang secara alami dialami oleh setiap mahkluk hidup. Proses
penuaan pada setiap orang berbeda-beda, pada umumnya terjadi setelah
pertumbuhan dan perkembangan sudah mencapai puncak. Proses penuaan
meliputi bermacam-macam faktor intrinsik maupun ekstrinsik. Faktor
intrinsik ialah faktor alamiah yang berasal dari dalam tubuh sendiri seperti
genetik, ras, maupun hormonal. Sedangkan faktor ekstrinsik berasal dari
luar tubuh. Faktor ini mencakup faktor-faktor lingkungan seperti paparan
sinar matahari atau ultraviolet, kelembaban, suhu, serta berbagai faktor
lainnya.Biasanya dimulai di usia 25-30an tahun dan gejalanya terlihat jelas
pada usia 50an tahun keatas. Proses menua terjadi baik secara fisik
maupun psikis. Secara fisik proses menua terjadi pada semua sel, jaringan
maupun organ yang ada diseluruh tubuh manusia (Swastika, 2013).

Antioksidan juga berfungsi menetralisir radikal bebas sehingga diharapkan
dengan pemakaian produk yang mengandung antioksidan dapat
menghambat dan mencegah terjadinya kerusakan tubuh dari timbulnya
penyakit degeneratif. Jika ketersediaan antioksidan dalam tubuh tidak
memadai, maka daya tahan tubuh akan menurun dan proses penuaan dini
akan terjadi (Ye et al., 2014). Antioksidan dapat memutuskan ikatan rantai
radikal bebas dan meredam dampak yang ditimbulkan akibat kadar radikal
bebas yang berlebihan di dalam tubuh, sehingga dengan antioksidan yang
cukup dan melebihi kadar radikal bebas dapat mencegah terjadinya

degenerasi sel (Yuslianti, 2018).

Menurut Lei et al. (2017) salah satu antioksidan yang dapat ditemukan

berada di dalam kandungan melanin tinta cumi. Pigmen melanin yang



19

dimiliki tinta cumi mengandung DHI dan DHICA yang dapat
memperlambat stres oksidatif. Dengan berkurangnya stres oksidatif yang
menimbulkan ROS dalam tubuh dapat memperlambat proses penuaan
terjadi dan meningkatkan produktivitas pada individu (Sulistyoningrum,
2017). Oleh karena itu, penulis memiliki ketertarikan untuk melakukan
penelitian mengenai tinta cumi-cumi sebagai antiaging dengan induksi D-
galaktosa sebagai penyebab stresk oksidatif yang mampu mempercepat

proses penuaan terjadi.



3.1

3.2

II. METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada Desember 2022 — Februari 2023 di Unit
Hewan Percobaan Jurusan Biologi Universitas Lampung sebagai tempat
pemeliharaan hewan uji, penginduksi D-galaktosa, pemberian perlakuan

dan uji libido terhadap hewan percobaan.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitisn ini diantaranya 24 kandang mencit
jantan dan 24 kandang mencit betina, wadah pakan untuk menyimpan
makanan bagi mencit, botol air untuk menyimpan air minum mencit, sekat
untuk memisahkan mencit jantan dan betina, ringlight untuk mengatur
pencahayaan ketika uji libido, tripod untuk menyangga kamera di posisi
yang tepat, kamera untuk merekam aktivitas libido mencit, rak untuk
meletakkan kandang mencit, timbangan, jarum suntik untuk induksi D-

galaktosa, sonde oral untuk memberikan perlakuan berupa tinta cumi-cumi.

Bahan yang digunakan dalam dalam penelitian ini diantaranya hewan uji
berupa mencit (Mus musculus .L) sebanyak 24 ekor dengan berat 30-40
gram, pellet untuk pakan mencit selama penelitian berlangsung, air untuk
minum mencit, sekam padi, D-galaktosa sebagai penginduksi aging,

alkohol untuk sterilisasi alat, dan tinta cumi-cumi (Loligo sp.) sebagai anti-
aging.
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3.3 Pelaksanaan Penelitian

3.3.1 Persiapan Kandang dan Hewan Uji

3.3.2

Kandang hewan uji disiapkan terlebih dahulu sebelum memulainya
penelitian ini. Kandang sebanyak 24 unit untuk mencit jantan dan
1 unit untuk mencit betina. Hewan uji jantan dalam kondisi fertil,
berat sekitar 40 gram, berumur 8-12 minggu sebanyak 24 ekor
jantan dan 24 ekor betina. Hewan uji diperoleh dari peternakan NP

Reptile Lampung.

Hewan uji kemudian diaklimatisasi selama 14 hari bertujuan
penyesuaian diri dengan lingkungan baru. Dalam jangka proses
aklimatisasi, mencit diberi makan berupa pellet dan air minum
secukupnya setiap hari. Mencit ditempatkan di dalam kandang
yang terpisah dimana setiap satu ekor mencit jantan menempati
satu kandang dan delapan mencit betina ditempatkan di satu
kandang yang sama. Setelah aklimatisasi, mencit kemudian akan

diberikan induksi D-galaktosa sesuai dosis.

Persiapan Tinta Cumi-Cumi

Cumi-cumi yang diperoleh berasal dari pasar lelang ikan di Bandar
Lampung. Proses persiapan tinta cumi-cumi dengan mengambil
langsung kantung tinta yang berada di dalam tubuh cumi-cumi.
Tinta yang keluar dari kantung tinta cumi-cumi dimasukan kedalam
botol saring untuk dipisahkan antara daging cumi-cumi dengan
tinta. Tinta yang terkumpul dalam botol kemudian di tutup rapat
dan dimasukan kedalam lemari pendingin agar kualitas tetap

terjaga dan tidak rusak.
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3.3.3 Pemberian Perlakuan Terhadap Hewan Uji

Perlakuan pada mencit diberikan secara oral sesuai siklus
spermatogenesis yang berlangsung dalam jangka waktu 35 hari.
Mencit jantan akan ditimbang terlebih dahulu dan dibagi menjadi 3
kelompok dengan masing-masing kelompok terdapat 6 ekor mencit
jantan. Pengelompokkan tersebut terbagi menjadi:

1. Kelompok Kontrol Negatif: mencit jantan hanya diberikan
makan berupa Pellet dan minum tanpa ada perlakuan apapun.

2. Kontrol: mencit jantan diberikan induksi D-galaktosa dengan
dosis yang telah ditentukan, kemudian diberi makan dan minum
secukupnya.

3. Kelompok Perlakuan 1: mencit jantan diinduksi D-galaktosa
sesuai dosis, kemudian diberi makan dan minum. Kelompok ini
mencit diberi perlakuan berupa pemberian tinta cumi-cumi
dengan dosis 40 mL/KgBB

4. Kelompok Perlakuan 2: mencit jantan diinduksi D-galaktosa
sesuai dosis, kemudian diberi makan dan minum. Pada
kelompok ini mencit diberi perlakuan berupa pemberian tinta

cumi-cumi dengan dosis 100 mL/KgBB

Pemberian D-galaktosa diinduksi pada mencit jantan kelompok
kontrol positif dan kelompok perlakuan P1 dan P2 dengan
teknik intraperitonial. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan Sulistyoningrum (2017). dosis yang digunakan D-
galaktosa untuk menghasilkan penuaan sebanyak 150 mg/Kg.

Mencit yang telah diinduksi D-galaktosa akan mengalami
peningkatan radikal bebas sehingga menyebabkan terjadinya
stres oksidatif. Degenerasi sel akan terjadi dan menyebabkan
masa sel menjadi tua atau aging. Tinta cumi-cumi yang
digunakan pada penelitian ini sebanyak 40 mg/KbBB dan
100mg/KbBB yang akan dilakukan dengan proses pencakokan.
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Proses ini dilakukan selama 35 hari pada pukul 08.00 — 09.00
WIB. Lama waktu perlakuan berdasarkan lama siklus
spermatogenesis pada mencit jantan. Kemudian setelah 35 hari,
mencit akan dilakukan uji libido dengan mencit betina estrus
dan dilakukan pemngamatan dari parameter libido, yaitu latensi
percumbuan, latensi penunggangan dan frekuensi

penunggangan selama 10 menit.

3.3.4 Rancangan Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak

Lengkap (RAL) karena bersifat eksperimental. Mencit sebanyak 24

ekor kelompok mencit jantan yang berasal dari peternakan NP

Reptil Lampung. Menggunakna 4 kelompok dengan masing-

masing kelompok terdiri dari 6 ekor mencit jantan. Dengan

perlakuan sebagai berikut:

A. Kelompok kontrol negatif (D-galaktosa 150mg/KgBB)

B. Kelompok kontrol positif (K)

C. Kelompok P1 (D-galaktosa 150mg/KgBB+ 40 mg/KgBB tinta
cumi-cumi)

D. Kelompok P2 (D-galaktosa 150mg/kgBB+ 100 mg/KBBB tinta
cumi-cumi)

Untuk menghitung jumlah pengulangan yang akan dilakukan maka

digunakan rumus Federer sebagai berikut:

[ (t-1) (n-1)> 15 ]

Nilai t merupakan jumlah perlakuan yang diberikan selama
percobaan dan nilai n merupakan jumlah pengulangan yang akan
digunakan dalam setiap kelompok. Dari rumus tersebut didapatkan
perhitungan untuk menentukan jumlah ulangan yang dibutuhkan

pada penelitian ini, diantaranya:
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(t-1) (n-1)>15
4-1)(n-1)>15
3n-3>15
3n>18

n=>6

Kelompok mencit jantan tersebut kemudian diacak dan
memperoleh hasil disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Skema Rancangan Penelitian

Keterangan:

K+ = Kontrol positif (+)
K- = Kontrol negatif (-)
P1 = Perlakuan dengan dosis sebanyak 40 mg/KgBB
P2 = Perlakuan dengan dosis sebanyak 100 mg/KgBB
U = Ulangan

3.3.5 Pengamatan

Pemberian perlakuan pada mencit dilakukan selama 35 hari,
kemudian mencit akan dilakukan pengamatan libido. Diawali dengan
mencit jantan diperkenalkan dengan mencit betina dalam satu

kandang. Pengamatan libido akan mulai diamati setelah mencit
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jantan mulai melakukan penjilatan pada bagian luar alat kelamin

betina sampai aktivitas penunggangan ketika jantan menaiki mencit

betina terjadi. Parameter libido yang diamati diantaranya:

1. Latensi percumbuan, perhitungan waktu ketika mencit jantan
perlakuan dan mencit betina dipertemukan ketika sekat kandang
dibuka sampai terjadi percumbuan dimana mencit jantan
melakukan penciuman pada mulut hingga kelamin betina.

2. Latensi Penunggangan, Perhitungan waktu ketika mencit jantan
dan betina disatukan dalam kandang ketika sekat pemisah dibuka
dan mencit jantan mulai menaiki tubuh mencit betina.

3. Frekuensi penunggangan, perhitungan banyaknya jumlah

penunggangan yang dilakukan oleh mencit jantan.

Pengamatan libido dilakikan pada sore hari pukul 17:00 WIB. Pada
pengamatan libido, mencit jantan dan betina dimasukan dalam satu
kandang yang dipisahkan oleh sekat selama 5 menit. Setelah itu,
sekat dibuka dan memulai perekaman aktivitas libido dengan
menggunakan kamera selama 10 menit. Data hasil parameter akan
dilihat berdasarkan hasil rekaman. Berikut ini merupakan tata letak

mencit jantan dan betina pada percobaan uji libido dilakukan.
o
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3.3.6 Analisis Data

3.3.7

Data hasil penelitian perilaku libido meliputi latensi percumbuan,
latensi penunggangan dan frekuensi penunggangan akan dianalisis
dengan menggunakan uji ANOVA. Kemudian akan diuji lebihlanjut
dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf nyata 5%.

Diagram Alir Penelitian

Diagram alir penelitian ini disajikan sebagai berikut

Tahap Persiapan

Pembuatan ekstrak tinta cumi-cumi, pemeliharaan mencit dan persiapan
injeksi D-Galaktosa

U

Pelaksanaan Penelitian
Pemberian perlakuan, yaitu:

Kontrol, Kontrol Negatif (D-Gal 150mg/KgBB), P1(D-Gal
150mg/KgBB+Tinta cumi-cumi 40mg/KgBB) dan P2 (D-Gal
150mg/KgBB +Tinta cumi-cumi 100mg/KgBB)

U

Pengamatan dan Pengambilan Data

Pengamatan libido dilakukan dengan cara mengamati perilaku aktivitas
seksual pada mencit jantan di waktu akhir pemberian perlakuan 35
hari. Pengambilan data berdasarkan parameter yang di uji diantaranya
latensi percumbuan, latensi penunggangan dan frekuensi
penunggangan.

U

Analisis Data

Data dianalisis menggunakan ANOVA, kemudian dilanjutkan dengan uji
BNT taraf 5%

U

Penyusunan Laporan

Gambar 3. Diagram Alir Penelitian




V. KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemberian tinta cumi-cumi pada mencit yang telah diinduksi
D- galaktosa dapat menurunkan latensi percumbuan.

2. Pemberian tinta cumi-cumi pada mencit yang telah diinduksi
D- galaktosa dapat menurunkan latensi penunggangan.

3. Pemberian tinta cumi-cumi pada mencit yang telah diinduksi

D- galaktosa dapat menambah frekuensi penunggangan.

SARAN

Disarankan agar dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan
tinta cumi-cumi untuk melihat pengaruhnya dalam meningkatkan kadar
hormon testosteron sehingga dapat mempengaruhi tingkat libido pada

mencit jantan yang diinduksi D-galaktosa sebagai bahan degeneratif sel.
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